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Andi Gusnaningsi, 8% 06 043%. Analisie Investaszi Pada
Usaha Peternakan Ayam Broiler ‘X' Di Kelurahan Fersiapan
Bonto-Bontoa Kecamatan Mandai Kabupaten Maros (Suatu
Studi Kasus), di bawah bimbingan Bapak Abd. Hamid Hoddi
sebagai pembimbing utama, Bapak H.Abmad Ramadhan Siregar
dan Ibu Sutinah Made masing-masing sebagai pembimbing
angoota.

Fenelitian ini dilaksanakan pada tarnggal 25 Mei
hingga tanggal 10 Juni 1995. Adapun tujuan penelitian
ini, adalah untuk mengetahui apakah usaha peternakan Sy am
broiler 'X°' di Kelurahan Persiapan Borto-Bontoa Kecamatan
Mandai Kabupaten Maros dapat memenuhi kelayvakan usaha.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan infor-
masl untuk pemilik Usaha Feternakan Ayam Broiler *X° di
Kelurahan Fersiapan Bonto—EBontoa Kecamatan Mandai
Kabupaten Maros khususnya, dan bagi piterﬁah ayam broiler
pada umumnya dalam mengelola usaha peternakan.

Tipe penelitian ini vaitu secara deskriptif waity
pengamatan secara langsung pada Usaha Peternakan Avam
Broiler °X° dan kemudian menggambarkan SECara LImLIm
tentang usaha tersebut. Dasar penelitian vang digunakan
yaitu studi kasus di Usaha Peternakan Ayvam Broiler "X°

yvaitu mengenai analisis investasi.



Dari hasil perhitungan BEF (penerimaan) yvaitu Rp.
12,.11%5.612;—- dan dibandingkan dengan hasil penjualan
usaha 1ni adalah lebih besar dibanding BEP (penerimaan)
ini, sehingga dapat mempercleh laba. Dan hasil perhitun—
gan BEF {unit) 4.270,53 kg, sedangkan hasil produksi dari
usaha ini adalah lebih besar bila dibanding hasil BEP
funit) ini sehingga dapat memperoleh selisih yang mengun-—
turngkan (berlaba).

Hagll perhitungan Internal rate of return dari Usaha
Peternakan Ayam Broiler "X adalah menghasilkan rasio
sebesar 24,44 K. Jadi tingkat pengembalian internal dari
usaha ini iebih besar daripada suku bungs deposito  bank
yang b&rlaku sekarang. Dan pada perhitungan net B/C
ratio diperoleh 1,37 yaitu hasilnya adalah lebih besar
daripada satu.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah @ Usaha
Feternakan Ayam Broiler "¥' telah mencapaili hasil penjual-
an dan  jumlah produksei yvang melampaui titik impasnva
(break even point), berarti wuntung sehingga usaha pe-
ternakan inl dapat dikatakan lsyak. Tingkat pengembalian
internal dari Usaba Peternakan Avam Broiler *X* lehih
besar dari suku bunga bank yang berlaku sekarang sehingga
dapat dikatskan usaha peternakan ini layak. Fenanaman
investasl padas Usaha Peternakan Ayam Broller o T4 T LY
memberikan keuntungan, sebab nilai net B/C rationya lebih

besar dari satu yang berarti usaha ini layak.
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Tiada kata wvang patut divcapkan selain PFPuji dan
Syukur Alhamdulillah Kehadirat Ilahi Rabbi atas Berkah-
Nya s=sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi indi,
varng berjudul "Analisis Investasi Pada Usaha Feternakan
Ayam Broiler X' Di EKelurahan Fersiapan EBonto-Bontoa
Fecamatan Mandai EKabupaten Maros (Suatu Studi EKasus)”™
sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pada jurusan Spsial Ekonomi Peternmakan dan Perikanan
Fakul tas Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin.

Fenulise menahaturkan banvak terima kasih kepads bapak
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penulis dapat menyelesaikan studi di Universitas
Hasanuddin.

Terkhusus . kepada kakanda Andi Busti, dr.Andi.
Diamarni, Ir.Andi Bachrul Ibrahim, M.8c, Andi Gusniwati,
8E, #Andi Alfian serta adinda tersayang Andi Busnawan,
terima kasih atas bantuan dan perhatiannva.

Tak lupa penulis haturkan ucapan terima kasih kepada
EBEapak aAndi Wara dan Ibu Ir. Sri Astuti, yvang telah mem-—
beri izin untuk penelitian pada uwsaha peternakannya. Dan
rekan—rekanku Ir. Muh. Ansar dan Hartati Karim, Ir. Anvk
Sri Yunarti, Ir. Noor Laelah, Ir. Fatmawati, 1Ir. Sari
Indawati, Ir. Zusyanti B, Haeriah,Hernita, Nursvalawatih,
Rosmiati. Cs, Fersonil Himsena B9-UH, Crew Momala B9 dan
seluruh rekan-rekan yang penulis tak bisa sebutkan satu
peregatu, terima kasih atas kerja samanya dan bantuannya
gglama kuliah dan dorongan moril selama menvelesaikaan

tugas akhir.




Akhirnya penulis berharap kiranva skripsi ini dapat-
memberi manfaat bagi kita, semoga Allah SWT memberikan
balasan vyang berlipat ganda kepada beliau-beliau vang
telah penulis sebutkan namanya di atas. Amin Yaa Rabbil

flamin.

Andi Busnaningsi




nﬁFTﬁH IEI LR B B B S O B K ST AR R B SR N e e e S LB R B R R R

DR TR TRBEL i he, M e 6
DAFTAR GAMBAR - cuviacasss e
PENDAHLULUAN

Ll‘:'l'ta:r- E.Elélkaﬁg R R N

- F @R A FFEEEF R FE e A

& F R FBES

FPerumusan MaBalah srrscessceccnssaanccnnas A
Tuiuan Penelitian .c.ccecsscnccannns sass s
Hipotesis serveeeroneres T R A R
Kegunaan Penelitian s-ssrssssrrannrannrrrans

TIMNJAUAN FUSTAKA
Froduksi Ayam Broiler .....
Biaya FProduksi Avam Broller

Femberian Fakan, FPencegahan
Femberantasan Penvakit Fada

Fandang Avam Broll@r «..:s..

Fengertian Investasi Usaha

Fenvakit dan
Ayvam Broiler ....

Fengertian Analisis Investasi ...

METODE PENELITIAMN

Tempat dan Waktu Fenelitian

B =

Tipe dam Dagar Fenelitian ..ccccvnscccanuanas
Eiuth-r‘Elata ------------ F F 8 @ S F B E S S EFS SRS mEEs
ArRalisles DELTE sexcrraprroesmmniesmnee i assan .

Konzep Operasional ..... - a

Hal aman

i

ii

iii

o e

L

10

12

14

17

17

17

18

19




KEADAAN UMUM USAHA PETERMAKAM AYAM BROILER ‘X°

Bejarah FPerusahaan

Gambaran Umum Lokazi Perkandangan ... coececesss

Tenaga Kerja

Ferkandanagan

R EE FTEETTET D& & & & ® v onow

& B F T TR oE & - = = ooEmoEw

Tatalaksana Usaha Peternakan Ayam Broiler "X'..

HASTL DAM PEMBAHASAM

Modal Investasi Usaha Peternakan Avam Broiler

Biaya

Froduksi dan

ternakan Ayvam Broiler

Fenerimaan

Usaha Pe-

Ferkembangan Usaha Peternakan Ayam Broiler °X°

Fada Masa Yang Akan Datang ....... ~

KESIMPULAM DAM SARAN

Kesimpulan

Sar

DAFTAR PUSTAKA

LAMF I RAN

RIWAYAT

=T -

HIDUF

i
]

=7

473

43



Momor

1.

D T TaEeEL

Igks

Tenaga erja Usaha Peternakan Ayam
Bruilﬂ‘l" "I',... ----- B EomomoE o W R R E W R

Modal Investasi Ussha FPeternakan Ayvam

EP‘DilEt" .II -------- fF & F F B S S S B WEammE
Penerimaan L=aha Feternakan Ayam
Brofler "X cissasrnaserrnsnansannas

Perhitungan Internal Rate of Return
Uzaha Feternak an &vam Eroller “X°

Lampiran

CRC B I |

FEincian Moedal Investasi Usaha Feternakan

Avam Broiler "R cecesveccssaas L

Fimeian Fodal Kerja Usaha Peternakan
Ayam Broiler "X ' ..ccssscssssencans

Analieis Internal Rate of Return
Uzsaha Peternakan Ayam Broiler "X'.

grnalisise Net Benefit Cost Ratio Usaha
Feternakan Ayam Broiler "X{'.......

Sumber Modal Usaha Peternakan Ayam
Broller "H ccscnnsanannas Eraserean

L R RN L

o @ @ F W o@

Rata—-Rata Berat Badan, Mortalitas, Konsumsi
Pakan, Konversi Fakan Selama & Feriode

Femeliharaan Usaha Feternakan
Broiler "d'c.ccsaawna e e G

Fyam

Froyeksi Laba Rugi Usaha Feternakan Ayam
EBEroller "X sisccinassnacsas tessensaanan=nan

Froyeksi Cash Flow Usaha Feternakan Ayam

Broliler "% cessmem s oesesn e

Fengembalian Modal Finjaman Usaha Feternakan

Ayam Broiler "X' di Bank Muamalat

Halaman

24

49

1)

a1

4

o

a4

54

a5




10.

ii.

12.

14.

13.

lé.

Biaya Tetap Usaha Feternakan Ay am
Brofler "X iiicsssssmmmnrsnnmnnmsnmenns iaa

Biaya WVariasbel Usaha Feternakan Ayam
Erﬂilﬁr l.:';‘.|.|-| --------  F @ @ F @ & % 9 @ =S T EBE

Fopulasi Ternak Menurut Jenisnya di
Kabupaten Maros Tahun 1990-1974
fdalam ekor) ...e.- e “an

FPerkembangan Tingkat Suku Bunga Deposito
Bank Fada Eank Yang Beroperasi Di
SulSel Dalam FRupiah (¥ Setahun)ssesssoreaa

Fembelian DOC pada Usaha Feternakan Ayam
Broiler ¥ Selama Enam FPeriode
PEﬂEliharaE\ﬂ ® ok E B E ® PR S ® S @ EmoEoEw®mwoE = 8 8 B & & &

Fenjualan Avam pada Usaha FPeternakan Ayam
Broller X' Selama Ernam Feriode
Femalih®&rdn c:--csesezancssasnaas Frs e w ree

Fenjualan Kotoran Usaha Peternakan Avam
Broiler ‘X’ Selama Enam Periode
F'E"H'I-Eliharaan ® % F B B 8 ® 8 8 § B ® & ® N oEE®S L@@ @ F® C ]

a3

ab

=l

=¥

=B

a9

a7




Memor Halaman
Teks
1. Grafik EBreak Even Point Usaka Peternakan
Ayam Brodler "X sssssssssssassrssssesaas =
L am r

17. Analisis Break Even Point Usaha Peternakan

Ayam Broiler "X esssssssssssssnvwessnmssns &0
18. Perhitungan Fenyusutan Bangunan dan

Feralatan Usaha Feternakan Fyam

BrDilEr 1}:. ----- FEa P PFETFEREEFLIEAREFEFAE A ﬁl
17. Feta Lokasi Usaha Feternakan By am

Brollmr "R suseaae s suisie ae siteie ms me e &d}

20. Lay Out Usaba Feternakan Avam Broiler "X ... &5




Latar Belakang

¥ Dewasa inl  peternakan unggasz semakin berkembang
dengan pesatnya dardi tabun ketahun, khususnya Ay am
broiler vano semakin nampak terutama di sekitar kota-kota
besar. Hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya
pendapatan masyarakat dan kesadaran akan pentingnya gizi,
dimana produk avam broller memegang pEranan yvang s&angat
penting.

Feternakan avam broiler pada umumnyas mempunyal dua
tujuwan wtama yvaitu 3 pertama, ditinjauw dari sudut program
peEmerintah adalah untuk meningkatkan produksi darn
populasi sebagai sumber protein hewani wvang murah, ber—
mutu dan berkualitas tinggi serta mudah diperoleh, kedua
valtu wntuk memperoleh keuntungan vang semaksimal mungkin
yvang sekaligus dapat meningkatkan pendapatan keluarga
peternak .

Keuntungan wsaha peternakan ayam broiler dapat ber-
Tluktuasi, akibat biaya tetap maupun biayva wvariabel vang
merupakan salah s&tu elemen wvang sangat mempengarubi
pencapalian tingkat keuntungan vang maksimal. Biaya wvang
dikeluarkan diusahakan seefisien mungkin dengan tetap
mEngacu pada pencapaian tingkat produksi dalam bentuk
berat badan ayam broiler vyang cukup tinggi.

Selain Tfaktor biava vang dikeluarkan dalam usaha

peternakan ayam broiler vyang harus diperhatikan juga




menvangkut modal wvang telah diinvestasikan, baik vang
sifatnya modal investasi maupun modal kerja. Hal dini
disebabkan babwa walaupun suatu usaha kelihatan meng-
untungkan, tetapi modal yang telah ditanam tidak mampu
dikembalikan atau usaha tersebut tidak mampu mencapai
titik pulang pokok w

Berdasarkan uraian di atas, maka banyak pemilik usaha
peternakan ayam broiler yang pada masa produksi menikmati
keuntungan setelah membayvar biava-biayva vang dikeluarkan
s&]ama pemeliﬁgraan ayam broiler, namun pada akhirnya
bangkrut karena tidak kembalinva modal vang telah di-
tanamkan dalam usaha tersebut.

Kelemahan ini dialami pada sebagian pemeilik usaha
peternakan ayvam broiler diakibatkan oleh perhitungan
faktor pengembalién modal, yakni pada saat yango bagaimana
sehingga uwsaha tersebut mencapai titik pulang pokok
(Break Even Foint).

Dengan demikian perlu suatu analisis untuk mengetahul
aspek modal vang telah diinvestasikan oleh pemilik usaha
peternakan ayam broiler, sehingga diketahui apakah usaha
peternakan tersebut yvang selama ini dilaksanakan sudah
lavak ditinjau dari parameter vang digunakan dalam

analisis kelavakan usaha.




Perumusan Masalah

Fermasalahan pada penelitian ini adalah apakah Usaha
Feternakan Ayvam Broiler 'X°" di Kelurahan Persiapan Bonto—
Bontoa Kecamatan Mandai Kabupaten Maros dapat memenuhi

kelayvakan usaha.

Tujuan Penelitian

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetabui apakah
Usaha Feternaken Ayam Broiler "X° di Kelurahan Persiapan
Bonto-Bontoa Kecamatan Mandai Kabupaten Maros dapat

memenubli kelavakan usaha.

Hipotesis
Usaha Peternakan #Avam Broiler X' di EFelurahan
Fersiapan Bonto—Bontoa Kecamatan Mandai Kabupaten Maros

dapat memenubhi kelayvakan usaha.

Eegunaan Penelitian

Diharapkan sebagai bahan informamsi wnituk pemilik
Usaha Petermnakan Avam Broiler "X" di Eelurahan Fersiapan
Bonto—Bontoa Kecamatan Mandai Kabupaten Maros khususnva,
dan bagi peternak avam broiler pada UmUumnys dalam

mengelola wusaha peternakan.




TIMRNIALRNN FLESTARKS

Produksei Avam Broiler

Ayam broiler adalah ayam ras yvang produksi utamanya
adalah daging. Ayam—ayam ini khusus untuk dipotong dan
diambil dagingnya karena pertumbubasnnya cepat dan  penuh
dengan timbunan daging terutama di bagian dada. Istilah
broiler pengertian dalam ilmu peternakan adalabh ayam—ayvam
jantan dan betina muda yang berumur di bawah tiga bulan.
Umumnya ayam ini dipotong pada umur & — B minggu dengan
berat sekitar 1,7 kg. Penetapan umur saat akan dipotong
sangat penting sekali menginoat perhitungan ekonomienva.

Umumnya semakin muda umur ayvam, harganya semakin  tinggi

dibandingkan ayam yang lebib tuwa. Dari pengalaman dan

kondisl setempat peternakan ayam atau pengusaha akan
mempunyai pertimbangan tersendiri menogenai penetapan umur
untuk dijual agar memberi keuntungan (Fuad, 1987 dalam
Merry, 1992).

Sifat-sifat yang dimiliki ayam broiler adalah
dagingnya empuk, kulit licin dan lunak, sedangkan tulang
rawan dada belum membentuk tulang vang keras 3 ukuran
badan besar, dengan bentwk dada vang lebar, padat dan
berisi, efisiensi terhadap makanan cukup tinggi, dan
sebagian besar dari makanan diubah menjadi daging 3
pertumbuhan  atau pertambahan berat badan sangat cepat,
umur 7 — 8 minggu ayam bisa mencapal suatu berat kurang

lebih 2 kg, di dalam waktu vyang singkat itu, bisa

L.




harga yang berbeda dan bagaimana menentukan umur berapa
sebaiknya ayam tersebut dipasarkan. sehingga dapat mem—
berikan keuntungan vang maksimal. Hasil penelitian
terhadap tiga strain avam river wvakni bahwa Hubbard
memiliki tingkatan pertumbuhan yang paling cepat, tingkat
kematian paling kecil adalah strain IR (Q,B ¥)3 CFP 707
(¥ mingguw, berat rata=-rata 1.7 kKg) 3 Hubbard (7 minggu,
berat ratg-rata 1,9 kg) ; dan IR (B minggu,; berat rata-
rata 1,85 hg; {Neswita dan Siti Fatimah.,1984 dalam
Feriany, 1392},

Partadiredja (1987 ) menvatakan bahwa dengan semakin
meningkatnya pengetahuan dan pengertian masyvarakat
tentang hasil produksi wunggas vang baik,; semakin canggih—
nya tegnologi, dan adanya prospek yvang begitu baik untuk
meningkatkan pemasaran khususnya wuntuk ekspor, mak &
tidaklah berlebihan dalam memproduksi hasil wunggas sudah
harus berorientasi pada kualitas dan kuantitas, karena
dengan meningkatnya kualitas berarti akan memantapkan

sistem pemasarannys.

Biava Produksi Avam Broiler

Biaya produksi dalam pengertian ekonomi produksi
dibagi atas biava tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
merupakan biaya wang harus dikeluarkan ada atau tidak
adanyva avam di kandang, tidak peduli banyaknya ayam vyang

ada di kandang, biava ini tetap harus keluar. Misalnva ;




gaji pegawai bulanan, penyusutan, bunga atas modal, PRE
dan lain=lain. Sedangkan biaya wariabel adalah biaya
varng dikeluvarkan bertalian dengan jumlah produksi ayvam
pedaging wang dijalankan. Semakin banyak avam akan
semakin besar pula biayva variabel ini secara total.
Mizalnya 3 biaya untuk makanan, biaya pemgliharaan, biaya
tenaga kerja harisn, dan lain—-lain. Apabila selurub biaya
variabel pada tiap kelompok dijumlah inilah yang disebut
"biava wvariabel total"” ataw BVT dan bila biava tetap
dijumlabkan uwntuk seluruh psternakan maka inilah Yyang
dikenal dengan "biaya tetap total” atawn BTT. Apabila
biaya tetap ini ditambah dengan biaya wvariabel maks
dicebut dengan biaya total ataw BT (Ramyaf, 19793).

Budiante (19791) menvatakan bahwa pada usaha pe-
ternakan ayam broiler pembuatan kandang, biaya pembelian
peralatan seperti § tempat makan, tempat minum, dan lain-
lain merupakan biaya tetap. Sedangkan biaya variabel
terdiri dari biayva pembelian DOC, biaya pakan, biaya
opbat—obatan dan vaksin.

Femberian Pakan, Pencegahan Penyakit dan FPemsberantasan
Penvakit pada Avam Broiler

Sgcara komersial peternakan dengan mudah dapat mem—
beli makanan jadi buatan pabrik untuk diberikan pada
ayam—ayam peliharaannya. Makanan jadi uwmumnya dibagi
dalam dwa macam, yaitu makanan atau fFansum  &ayYam  Yang
telah memenubhi segala kebutuhan ayam sesuwal dengan umur

Sy &M tereegbut (completed Tfood), dan makanan padat




concentrated food) vaitu ransum jadi dengan kandungan
gizi tinggi sehingoga perlu dicampur dengan bahan makanan
lainnya seperti Jagung dan dedak dengan perbandingan
tertentu. Femberian pakan untuk ayam diatur menurut
LUMUET Y& . Fada wmur © - 4 minggu membutuhkan 40
gram/ekor/hari j§ umur 5 — B minggu membutuhkan &0 - 100
gram/ekor/hari (Anonim, 1982 dalam Feriany, 1992).

Siregar dkk (19BZ) dalam Merry (19793), bahbwa
ransum merupakan faktor masukan atau kurang lebih &0 — 70
% dari jumlah biava produksi. Lebih lanjut bahwa Jjumlah
konsumsi ransum vang cukup banvak bukanlah merupakan
jaminan mutlak bagi avam pedaging untuk dapat mencapai
puncak produksinyva karena kualitas dari bahan makanan
vang dipergunakan untuk membuat ransum dan keserasian
komposisi nilai gizi wang terkadang di dalam ransum harus
disesuaikan dengan kebutuhan ayam pedaging Yang
meENgkonsumsinya.

Untuk mengurangi angka kematian pada awal pertumbuban
dan seterusnya, kiranya banyak faktor vyang perlu di-
perhatikan antara lain : umur 1 = 2 hari anak ayam perlu
diberi obat anti stress yang mengandung anti biotik,
vitamin dan mineral (hal ini dimaksudkan untuk mengatasi
stress selama di dalam perjalanan) ; umur 1 = 4 hari
dilakukan pencegahan terhadap infeksi ND, dengan memberi-
kan wvaksinasi ND ; umur 3 — 5 hari anak ayam diberi feed-—
suplement vang mengandung vitamin—-vitamin dan mineral i

umur S5 hari dan seterusnyva diberi wvitamin-vitamin dan




mineral ; umur & hari dan seterusnya diberi coccidiostat
secara teratur dengan rutin 3.2,3, vakni 3 hari diberi
coccidiostat, 2 hari berhenti dan ¥ hari .diberikan lagi
toccidiostat, demikian seterusnya § umur 3 — 4 minggu
dilakukan vakeinasi wulang untuk ND ; dan pada umur 35
minggu diberikan antibiotik, guna mencegah infeksi pe-
nyakit tertentu (Anonim, 198&).

Dari rangkaian usaha dan pemberantasan penvakit, pada
peternakan adalah penyediaan bibit yvang betul-betul bebas
dari segala iﬂfEkEi penyakit dan melaksanakan program
vang baik. FEibit yang sehat dapat diperoleh dari agen
perusabhaan bibit wang betul-betul dapat dipercaya dan
mendapstkan bibit baru terpisah dari avam—avam dewasa
(Anonim, 1982 dalam Feriany, 19%2).

Fentingnya perhatian terhadap masalah manajemen
dikaitkan dengan pemberantasan penvakit, oleh karena itu
Murtidio (1987} menvatakan bahwa penyakit pada uanggas
dapat dibedakan atas penyakit yang tidak menular dimana
berkaitan erat dengan manajemen yang kurang baik, serta
penyakit menular yvang disebabkan ocleh bakteri, wirus dan
mikroba. Beberapa diantaranyva adalah ND, CRD, Coccidio—
sis, PBronchitis, Marek, dan sebagainva. Selanjutnya
dinyatakan pula bahwa untuk mencegah agar ternak tidak
muedab terserang penvakit maka harus diperhatikan pem—
berian ransum dengan kualitas memadai sesual dengan

standar kebutuhan ternak ayam broiler. Selain itu perlu




diperhatikan kondisi kandang vyang mampu menciptakan
sSuasana nyaman untuk ayam, yvaitu kandang vwang memenuhi

persyaratan sanitasi vang baik.

Kandan 2 roi r
Bangunan Kandang avam broiler vang baik adalah
bangunan vyang memenuhl persyaratan teknis, sehingga

kandang tersebut bisa berfungsi untuk = (1) melindungi
terhadap lingkungan yang merugikan, seperti terik mata=-
hari, kedinginan akibat tiupan angin kencang secara
langsung dan air hujan ;3 (2) mempermudah tatalaksana atau
pelayanan terhadap ayam wang tinggal di dalamnya; (3]
menghemat tempat dan menghindarkan ayam berkeliaran di
sembarang tempat; (4) menghindarkan terhadap gangguan
binatang buaz dam pencuri; [(5) menghindarkan avam kontak
langsung dengan ternak unggas lainnya. Dan wntuk mem—
bangun kKandang yang memenuhi persyaratan teknis diperlu-—
kan pengetahuan dan pengalaman,; maka harus diketahui hal-
hal inmi : (1) penempatan bangunan kandang: (2) letak
antar kandang; (3) bahan dan sistem atapy ((4) lantai
kandangs; (3) lebar kandang; (&) ventilasi kandang tropisg
(7)) dinding dan (B} peralatan kandang (Anonim, 198&).
Rahardio (1980} menvatakan bahwa secara umum sistem
kandang avam broiler dapat dibedakan menjadi dua macam
yaitu sistem litter dan sistem alas kawat. FPemeliharaan

jenis ini erat hubungannva dengan tempatslokasi kandang.
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Lokasi vyang panas dianjurkan menggunakan kandang dengan
alas kawat (Wire sistem), agar suhu lingkungan dapat
mendekati suhu optimal pertumbubhan broiler. Sedangkan di
daerah dingin, sistem litter dianjurkan agar dapat me-
nahan panas sesuai dengan subu aoptimal. Lebibh lanjut
bahwa kedua sistem tersebut mempunyai kelebihan mau-
pun kekurangan. Sistem litter lebih unggul dalam hal
penyediaan beberapa wvitamin, misalnya wvitamin B-12,
disamping mendapatkan efisiensi makanan yang baik, per-—
tumbuhan anak ayam yang cukup memuaszkan, juga mendapatkan
pupuk . kKelemahannya adalah cepatnya perkembangan
mikroorganisme pada .litter sehingga besar kemungkinan
dapat menyebabkan wabah/spenvakit. Hal yan terakhir ini
tidak dijumpai pada sistem kandang dengan alas kawat,
rnamun sistem ini akan mengakibatkan menurunnyva kekuatan
tulang sehingga besar kemungkinan dapat terjadi patah
tulang, selanjutnva akan berpengarubh tidak hanya pada
pertumbuhan ayam tetapi Jjuga berpengaruh terhadap
kualitas karkasnya. Selain itu kandang dengan alas kawat
menyebabkan bau yang khas, karena kotoran yang basah,
berikut perkembangan lalat wang menonjiol. Fandang
broiler rata-rata dapat menampung 10 ekor tiap meter
persginva sampal dipasarkan.

Rasyaf (1980), bahwa kandang ayam broiler di daerah
Indonesia yang dibutuwhkan adalah kandang wyang memberikan
suasana  yang sejuk; pertukaran uwdara dari dan ke dalam

kandang wvang lancar dan memberikan biaya parmeter persegi
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yang tidak terlalu mahal tetapi kuat. Bahan-bahan pem—
buat kandang dapat terdiri dari, tiang bambu atan kayu
dolken, atap dari rumbia atau genteng dan bambu dianyam

untuk pengganti kawat burung digisi sampingnva.

FPengertian Investasi Usahs

Kartadinata (1987} dalam Wulandari {1993) ., babhwa
imnvestasi adalah konwversi uwang pada saat sekarang dengan
mempurnysi  hitumngan wntuk  senpercleh arus  dana atau
penghematan arus dana di masa yang akan datang atau dapat
juga berarti sebagai suwatu tindakan melepas dana pada
saat sekarang yang diharapkan untuk mempercoleh arus L
pada waktu-waktu vang akan datang.

Mas ud dan MustofTa {(1982) dalam UWulandari (1993)
menyatakan bahwa kriteria investasi/anggaran benda-benda
modal adalabh  alat untuk mengevalussi perencanaan  dan
penanaman modal ke dalam benda—-benda dalam kriteria
investasi. ftau  dengan kata lain adalah mencari dan
mengharapkan suatu cara yang paling tepat untuk menilai
apakah penanaman dana ke dalam modal tersebut secars
ekonomis bisa dijalankan atauw tidak dalam artian apakah
proyek tersebut layak {(feasible).

Dalam rangka mencari ukuran menyeluruh tentang baik,
tidaknya suatu proyvek telah dikembangkan berbagal macam

indeks, indeke=indeks tersebut disebut kEriteris

12




investasi. Getiap indeks itu menggunakan present wvalue
yang telah didiscount faktor dari arus—arus benefit dan
biaya selama umur suatu proyek (Kadariah, 1588).

Investasi dalam usaha peternakan ayam broiler me-
liputi tanah, bangunan, unit pemanas, fasilitas air,
perlengkapan untuk disinfektan/penyemproten, modal
operasi dan eebagainya (Bostford, 1952 dalam Feriany,
199£)

Analisis iﬁ*EEtEEi usaha pertanian dimaksudkan untuk
menentukan daya tarik suatu wusulan—usulan investasi
terhadap petani dan pibak 1lain, termasuk masvarakat
secara keseluruhan. FPengaruh—pengaruh proyek terhadap
pendapatan usaha pertanian dari suatu investasi khusus
dan memperkirakan pengembalian atau return dari pe-
nggunaan kapital (Gittinger, 1984 dalam Wulandari, 1993).

Hernanto (19B%) menyatakan bahwa dalam kaitan dengan
perencanaan usaha ternak, unsur tersebut dapat berupa L
terpak dan bangunan, kebutuhan makanan ternak, pendugaan
produksi pendugaan harga, pendugaan biayva ternak. pen-
dugaan pengeluaran tidak langsung terhadap ternak.

frnalisa investasi biasanva lebih luas daripada
analisa kredit. Tujuan pokok,; walaupun bukan tujuan
satu—satunya dari analisa kredit, ialah untuk menentukan
apakah perusahaan yang sedang diselidiki itu dalam ke-
adaan suatu poesisi untuk membayvar uitang—utangnya pada

tanggal pembavarannya atau tidak. Akan tetapi peng-




analisaan investasl sangat berkecimpungan dengan semua
fase kondisi dari pErusahaan yang dianalisanya
(Myer, 1982).

Tujuanaa utama investasi adalah memperoleh macam
manfaat yang cukup layak di kelak kemudian hari. Manfaat
tadi dapat berupa imbalan keuangan misalnya laba, manfaat

non keuangan atau kombinasi dari ke dua—-duanya (Butojo,

199%).

Fengertian Analicis Investasi

Frawirokusumo [(1790) menyatakan babwa internal rate
2f return (tingkat pengembalian internal) wyaitu swuatu
tingkat pengembalian yang dinvatakan dalam persen yYang
identik dengan ongkos investasi. Dapat disebutkan pula
sebagali nilai discount rate yang membuat NPV dari s=suatu
proyek sama dengan nol. IRR merupakan tingkat keuntungan
bersih atas inwvestasi, dimana benefit bersih wyang positif
ditamam kembali dalam tabun berikutnva dan mendapatkan
tingkat discount rate vang sama, yang diberi berbunga
eelama sisa umur proyek.

Kunario (1993), bahwa net present value vaitu selisih
antara arus pendapatan dari provek dengan arus biaya yang
telah dikeluarkan pada nilai sekarang. Apabila hasil
selisih tersebut positif maka wsaha dapat dianggap me—
ngntunghan, kebalikannya apabila hasil selisih tersebut

negatif maka usaha dapat dianggap FUugl « Selanjutnya
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dinyatakan pula bahws benefit cost ratio sama halnya
dengan metode net present wvalue, vaitu membandingkan
antara nilai produksi dan biaya yang telah dikeluarkan,
dinilai menurut Rilai sekarang. Dengan demikian apabila
net present wvalue diperhitungkan sebesar selisih  pen—
dapatan dan biayanva maka benefit cost ratio diper—
hitungkan rasio pendapatan dengan pengeluaran biayvanvya.
Apabila rasio tersebut > 1 maka proyek dianggap meng-
untungkan, dan ‘bila rasio < 1, maka proyvek dianggap rugi.
Sedangkan internal rate of return vaitu mencari tingkat
bunga, dalam posisil apabila selisih nilai preszent value
pada pendapatan dan present value pada biava adalah sama
dengan nol. Atau dengan kata lain berapa tingkat bunga
apabila usahkha tersebut tidak wntung dan tidak rugi.
selanjutnya oleh kKadariah {(1988), bahwa internal rate of
return bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat
keuntungan perusahaan dengan tingkat bunga vang berlaku
di Bank.

Dari hasil perhitungan MNet B/C Ratio yaitu uwuntuk
mengetahui apakah perusahaan untung atau rugl vakni bila
hasilnya » 1, maka perusahaan untung sedangkan bila
hasilnvya <« 1, maka perusahaan mengalami kerugian
(kadariah, 1%EB8).

Break even point adalah jumlah hagil penjualan wvang
tidak menghasilkan pendapatan bersih maupun kerugian

bersiki. Jika penjualan berjumlah kEurang daripada jumlah




yang ditunjukkan oleh titik ini maka akan diperoleh
kerugian bersih. Jika jumlah harga pokok dari barang-
barang yang dijual dan biava-biayanya kurang dari dan
berubah sebanding dengan hasil penjualan, maka selamanya
akan terdapat pendapatan bersih (Myer, 1982). Lebih
lanjut dinvatakan, bahwa analisis break even point adalah
suatu teknik analisis wuntuk mempelajari hubungan antara

biaya tetap, biava wvariabel, keuntungan dan . volume ke—

giatan.

1&




METODE FEREL ITIARN

Tempat N _Waktu Penelitia

Fenelitian ini dilaksanakan di Usaha Peternakan Ayam
HBroiler *X' di Kelurahan Persiapan Bonto-Bontos Kecamatan
HMandai Kabupaten Maros. Lokasi dindi dipilih EE2Cara
sengaja (purposive), karena perkembangan usaha pe-
ternakan ini cukup baik dan mempunvai modal pinjaman dari
bani . Fenelitian ini berlangsung pada tanggal 2% Mei

himgga tanggal 10 Juni 1995.

Tipe dan Dagar Penelitian

Tipe penelitian ini yaitu secara deskriptif waitu

pengamatan secara langsung pada Usaha FPeternakan Avam
Broiler tE dan kemudlian menggambarkan secara LALLM
tentang usaha tersebut. Dasar penelitian vang digunakan
yaitu studi kasus di Usaha Feternakan Ayam Broiler "X°

waitu mengenai analisis investasi.

Sumber Data

Data warmng diambil bBerupa data primer dan data
sekunder, dimana data primer terdiri dari pengisian
guesiconer dan observasi lapangan di Usaha Feternakan Ayam
Broiler '"X°', sedangkan untuk data sekunder adalah data
yang diambil dari instansi terkait (Dinas Feternakan Dati

Il Maros) -
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pnalisis Data
Setelah data dan informasi diperoleh maka ditabulasi
dan kemudian dianalisis, dengan menggunakan alat analisis
kelayakan usaha yaitu sebagai berikut :
L. Untuk menghitung kembali pokok usaha peternakan
ayam Broiler "X', digunakan rumus Break Even Foint
atas dasar harga dan atas dasar unit menurut
{Kartasapoetra dkk, 19B&) 1

Biava Tetap

BEP £
[ peEnerimaan
¥ S Biava YVariabel

FPenjualan

Biaya Tetap

BEF =
it
£ ! Hargasekor-By .Variabel /ekor

2. Untuk menghitung tingkat pengembaliaan internal
dari usaha Peternakan Ayam Broiler X' digunakan
Fumus Internal Rate of Return menurut (Kadariah,
1988) =

MFW

IRR = i~ + (i" + 17}
MPWV® = NPV"

i

Dimana = 1i° discount rate tertimaaoi

=

i discount rate terendah
PP = NPV wang positif
P = MFY wang negatif
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Untuk menghitung keuntungan atas biaya digunakan

rumus Net Benefit Cost Ratio, menurut (Kadariah,

i1988):

P.V. Net Benefit Positif
Met B/C Ratio =

F.V. Net Benefit Megatif

FKonsep Operasional

a

Femilik usaha peternakan ayam broiler adalah orang
vang mengusahakan ternak avam broiler mulai umur
satu hari sampai umur (3 - B) minggu dimana inves-—
tasi untuk peternakan ayam broiler milik sendiri
dan kredit dari Bank Fuamalat dengan tujiuvan thuh
komer=sial.

fAvam broiler adalah ayam vang dipelihara dengan
tujuan produksi utama yaitu daging, yang dipansn
pada umur 5 sampai 8 minggu.

Investasi adalah semua peralatan produksi termasuk
peralatan perusahaan yang tidak habis masa pakainya
dalam satu kali proses produksi.

Biaya tetap adalah biava yang dikeluarkan tidak
tergantung pada besar kecilnya produksi.

Biaya variabel adalah biaya yang besar keciinya
barhubungan langsung dengan produksi.

Break even point adalah suatu analisis yang menen
tukan besarnya volume penjualan yang dibutuhkan

untuk mencapai titik impas.
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Internal rate of return adalah perbandingan tingkat
pengembalian internal usaha peternakan ayam broiler
dengan suku bunga bank yvang berlaku.

et benefit cost ratio adalah perbandingan antara
present value net benefit positif dengan present

value net benefit negatif.




Internal rate of return adalah perbandingan tingkat
pengembalian internal usaha peternakan ayam broiler
dengan suku bunga bank yang berlaku.

Net benefit cost ratie adalsh perbandingan antara
present value net benefit positif dengan pressnt

value net benefit negatif.
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KEADN LT
USAHA PETERMAKARN avaiM BROILER ~X-©

Sejarah Perusahaan

Awal berdirinya Usaha Peternakan fvam Broiler °X°
pada bulan Agustus 1990 dengan nomor Surat Izin Tempat
Usaha : 44/BKDH/MD/VII/1990 (Perda WNo. 4 th 1988 Pemda TKE
II Marocs). Dan nomor Surat Izin Wajib Daftar Fajak 3
L7320 /DFPD-WP/953/V1/1992. Usaha peternakan inil didirikan
oleh Andi Wara bersama isterinva Ir. Sri  Astuti. Fen-
dirian wusaha ini didasari poleh kemauan keras Ir. 8ri
Astuti ketika kuliah pada Fakultas Peternakan Unhas.
Fetika selesail kuliah ia mendirikan usaha peternakan ayam
broiler.

Lokasi uwsaha dipilih di Kelurabhan Fersiapan Bonto-=
Bontoa Kecamatan Mandai Kabupaten Marocs. Alasan dipilih-
nya lokasi tersebut agar pemasarannya dekat dari Eota
Madva Ujung FPandang sebagai tujuan pemasaran dan  juga
dekat Ibukota Maros sebagail penyedisa sarana produksil.

Luae dari lokasi usaha peternakan ini wvakni Z.32B8 m=

Yang

dibeli dari Andi Sose seharga Rp. ﬁ‘ﬂﬂﬂ,—fmz.
Fembangunan usaha peternakan ini diawalil dengan

pembuatan kandang sebanyak empat uwnit, dimana luas

kandang tidak seragam, dua unit seluas 22 x 8 m, satu

urnit 3% w4 B m (merupakan kandang vang beralaskan litter)
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dan  satu unit lagi 10 = 20 m (merupakan kandang
panggungl). Biaya rata-rata per satu unit kandang sejum—
lah Rp. 3.000.000,-. Kandang ini menempati areal yanog
paling luas yaitu kurang lebih sepertiga dari luas arasal
vYang ditempati berusaha.

Usaha Peternakan Ayam Broiler 'X' memulai operasinya
pada Desember 1990, seiring itu pula pemilik usaha pe-
ternakan ini melengkapi peralatan produksi yang diperlu-
kan wyakni tempat makan, tempat minum, spoit otomatis,
selang plastik, eprayer (alat disinfektan), timbangan
abat, timbangan 50 kg, cangkul, skop, gerobak dorong dan
brooder . Ayam yang dipelihara bermuls dari 1.500 skor
doc, berselang satu minggu memasock lagi dan seterusnys.
Jadi DOC dimasukkan di kandamg untuk dipelihara tidak
sekaligus dalam Jumlah vang banyak, tetapi dilakukan
secara bertahap, sehingga nantinya ada DOC  yang masuk,

ada ayam yang dipelihara dan ada ayam yang dipasarkan.

Gambaran Umum Lokasi Perkandangan

Usaha Feternakan Ayam Broiler X' berlokasi di
Felurahan Fersiapan Bonto—Bontos Fecamatan Mandai
Kabupaten Maros, Yang csECara geografis terletak di
sebelah utara pesantren Maccopsa, sebelah selatan  Kantor

Kecamatan Mandai, ssbelah timur FPusdiklat Ferhubungan
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Udara Ujung Fandang dan sebelah barat jalan poros Ujung
Fandang - Kota Maros. Lokasi usaha peternakan ini ber-

jarak 24 km dari Kodya Ujung Pandang dan & km dari kota

Ibuketa Maros. Hal ini menggampangkan pihak pemilik
usahsa paternakan tersebut DOC, pakan, ocbat—obatan/
vitamin, wvaksin dan sarana produksi lainnya. Sebagai

contoh untuk pengadaan doc ada RBelawa Istana Satwa se-
bagai Breeding Farm vang sangat dekat dari lokasi perhkan-
dangan =ehingga DOC tidak mengalami pengangkutan yang
terlalu lama, dimana dapat menekan DOC dari stress  dan
mortalitas selama di perjalanan. Disamping itu dalam hal
pemasarannya tidak banyak menemui masalah Rargna secara
geografis dekat pada dua kots, vakni Ibukota Maros dan
Koedya Ujung Pandanag sebagai pemasok utams ayam broiler
dari peternak ayasm broiler yang ada di pinggiran kota.
Dan lagi pula lokasinya tidak jauh dari jalan poros kodys
Ujung Fandang — Ibukota Maros sehingga tidak menyulitkan

dalam pendistribusian dari ayam broiler yang dihasilkan.

Tenaga Keria
Tensga kerja pada Usaha Feternakan Ayam Broiler °X°

yaitu terdiri dari pemilik usaha ini sendiri dan dibantu
olegh tenaga kerjia harian (anak kandang) yang digaji
pada =setiap habis suatu pericde pemeliharaan. Ltk
melihat jumlah dari tenaga kerja usaha peternakan  ini

digajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tenaga Kerja Usaha Peternakan Ayam Broiler

fy
Mo. Mama Umur{th) FPendidikan
1. &ndi Wara = Ferguruan Tinggi
2. Ir. Bri Astuti 29 Ferguruan Tingaoi
3. Rika 25 SMa
4. Helmud . 2% SMP
e Fudy 20 SMA
&. Lidva =4 SM&
Sumber : Usaha FPeternakan Avam Broiler "X7, 1995.

Fada Tabel 1 di atas memperlihatkan, bahwa tenaga
kerja pada Usaha Peternakan Ayam Broiler X' sebanyak
enam orang. Dimana Andi Wara dan Ir. Sri Astuti sebagsi
pengendali dari uwsaha peternakan ini dan dibantu  oleh
enpat orang tenaga keria dalam menguruel ayam vyang di-

pelihara di kandang.

Perkandangan

Bangunan kandang vang baik adalah bangunan yang
memenuhi peresyaratan teknis, sehimgga hkandang tersebut
bisa berfungsi vntuk : (1) melindungi terhadap linghkungan
vang merugikan, seperti terik matahari, kedinginan akibat’

tiupan angin kencang sSecara langsung dan alir huian
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p(2) mempermudah tatalaksana atau pelayanan terhadap ayam
yang tinggal di dalamnya; (3) menghemat tempat dan meng—
hindarkan ayam berkeliaran di sembarang tempat : (4)
menghindarkan terhadap gangguan binatang buas dan pencuri
serta (3) menghindarkan ayam kontak langsung dengan
ternak unggas lainnya {(Anonim, 19B&).

Fandang Usaha Feternakan Ayam Broiler "X° terdiri
dari empat unit, tiga umit kandang dengan alas litter dan
gsatu unit hindéﬁg panggung. Untuk luasnya , dua wunit 22
®» B m, satu unit J3 x B m dan satu unit lagi 10 x 20 m.
Bahan dari kandang ini, untuk rangkanya dibuat dari tiang
Eayu {balok), dinding dari bambu, dan atapnya dari daun
nipah (untuk kandang yang beralagk;n litter). Sedangkan
kandang panggung bahannya juga dibuat dari tiang kayu
(balok) wuntuk rangkanya, dinding serta lantai dibuat dari
papan, dengan beratapkan dauwn nipah.

Dalam satu wnit kandang terdiri dari dua petakan,
vang membagi dua kandang, dimana dalam kandang diisikan
avam untuk satu meter persegili sebanyak 10 ekor. Fer-=
hitungan untuk pengisian kandang yaitu luas kandang meter
persegi dikalikan dengan Jjumlah ekor ayam per meter
persegi. Sehingga untuk kandang yang luasnya 22 % B m
adalah berkapasitas 1.760 ekor ayam, kandang 39 x 8 m

kapasitasnya adalah 2.4600 ®k or ayam, sedangkan kandang
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yang luasnya 10 % 20 m berkapasitas 2.000 ekor ayam. Dan
dapat dikatakan bahwa kapasitas dari seluruh kandang

adalah sebanvak &.550 ekor Ay aAM .

Tata Laksana Usaha Peternakan Ayam Broiler "X°

1. Bibit

Bibit ayam broiler vang dipelihara pada usaha pe-
ternakan ini yaitu jenis Arbor Acres BIS 777, merupakan
produkel dari PT. Belawa Istana Satwa Uiung Pandang, yang
pusat produksinva berlokasi di kawasan Maros.

2. Fakan

Jenis pakan yang dipakai pada usaha peternakan ini,
vakni untuk fase starter avam diberikan butiran dan pada
fase finisher diberikan konsentrat ditambah Jagung
kuning. Dimana sisztem pengadaan butiranmn dan konsentrat
langsung melalui Cargil Indonesia pada Kawasan Industi
Makassar vang Jjaraknya tidak jauh dari lokasi per—
kandangan, sehingga harga dari pakan ini dapat ditekan,
dengan harga beli untuk butiran Rp. 33.3500,—-/zak dan
konsentrat Rp. 41.0&65.,—/zak, sedangkan untuk Jagung
kuning diperoleh langsung dari penggilingan di Maros
milik Foultry dengan harga belinya Rp. lﬂ.ﬁﬂﬂf:ih:
Dibanding kalau beli pada pedagang, harganya di atas dari

harga beli pakan tersebut.
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yang luasnya 10 % 20 m berkapasitas 2.000 ekor ayam. Dan
dapat dikatakan bahwa kapasitas dari seluruh kandang

adalah sebanyak &.5&40 ekor Y A .

Tata Laksana Usaha Feternakan Ayvam Broiler “X°
1. Bibit

Bibit ayam broiler vang dipelihara pada usaha pe-
ternakan ini yaitu jenis Arbor Acres BIS 777, merupakan
produksi dari PT. Belawa Istana Satwa Uiung Pandang, yang
pusat produksinyva berlokasi di kawasan Maros.

2. Fakan

Jenis pakan yang dipakai pada usaha peternakan ini,
Yakni untuk fase starter ayvam diberikan butiran dan pada
fase finisher diberikan konsentrat ditambah Jagung
kuning. Dimana sistem pengadaan butiran dan konsentrat
langsung melalui Cargil Indonesia pada Kawasan Industi
Makassar wvang Jjaraknya tidak jauh dari lokasi per—
kandangan, sehingga harga dari pakan ini dapat ditekan,
dengan harga beli untuk butiran Rp. 33.900,—-/zak dan
konsentrat Rp. #41.0&65;,-/zak, sedangkan uwntuk Jagung
kuning diperocleh langsung dari penggilingan di Maros
milik FPoultry dengan harga belinya Rp. lﬁ.ﬁﬂﬂfzah:
Dibanding kalauw beli pada pedagang, harganya di atas dari

harga beli pakan tersebut.
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Femberian pakan dan minuman dilakukan dua kali se-
hari, yakni paai dan sore hari. Dimana dengan meningkat-
Nya a&ayam vYang dipelihara, maka seiring itu pula me-
ningkatnya akan kebutuhan pakan dan minuman. Jenis pakan
yang dibarikan yakni butiran pada umur 1 — 15 hari  dan
untuk selanjutnya diberikan konsentrat dan jagung kuning
dengan perbandingan 10 %L konsentrat dan 30 X Jjagung
kuning. Konverei pakannya mulai umur satu hari  hingga

dipasarkan antara 2,19 - 2,93 kg.

3. Fengendalian Penyakit

Cbat vang biasa digunakan adalah mycovet (ngorok,
CFD, saluran pernafasan dan coryza), Coxeva {barak
darah), @ampivet (berak kapur, kolera dan saluran pen-—
cernaan) dan oxdytetracyclin. Yitamin vyang digunakan
adalah wita stress, wvitabro dan eguality. Untuk wvaksin
biasa digunakan vaksin MND I (Uni-Blen), ND II {(MNew-Elen)
dan Gumboro (Bursa-Blen),serta disinfektan digunakan 1
Stroke Environ.

Sietem pengadaan dari obat, wvitamin, waksin dan
disinfektan melalui dialer PFPT. WVetindo Citrapersada,
dimana sistem pembgliannya yaitu secara kredit, dengan
perjanjian bahwa stelah satu setengah bulan baru dibavar
cash. Jadi setiap kali perlu, maka diorder lagi sesual
dengan kebutuhsn, hal ini menguntungkan pihak weaha

peternakan ayam broiler ini, karena =istem pembeliannya
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dilakukan secara kredit sehingoga keempat komponen sarana

produksi tersebut bisa dilunasi setelash avam dipasarkan.
Untuk menghindari ayam vang akan dipelihara dari
berbagai serangan penyakit maka pada saat DOC  tiba di
kandang diberi air gula 5 — 8 % pada umur 1 hari, sete-
lah air gulanys habis maka dilanjutkan pemberian wvita
stress pada umur 1 — 5 hari, vaksinasi ND I pada umur 4
har: {(tetes mata), pada umur & = 7 hari hanva diberi air
biasa, B8 = 13 hari diberi antibiotik, vaksinasi
gumboro pada wour 14 hari, pamberian Equaiit? pada wmur
15 hari, wvaksinasi ND II dilakukan pada umur 20 hari,
wmr 25 hari mulai diberikan vitabro (pemacu petr—
tumbuhan), =selang 3 hari diberikan lagi (tiga hari itu
hanya diberi air biasa) begitu sterusnya sampal dipasar—

kKan.

4. Pemeliharaan

Beberapa kegagalan pada pemeliharaan faze starter
adalah akibat kedinginan, kesalahan dalam pEemberian
makanan, hkapasitas yang berkelebihan. Kesenuanya indi
akan menimbulkan efek negatif, seperti kepeksan terhadap
gangguan penyakit yang sulit wntuk diatasi, kelambatan

dalam pertumbuhan dan lain sebagainya {Anonim, 178&).
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Bertitik tolsk dari kegagalan terssbut, maka dalam
rangka pemeliharasn pada fasze awal ini perlu ada suatu
PErSiapan, pengaturan dalam pemberian air minum dan pem-—
berian pakan secara cermat, serta melakukan pencegahan
penyakit secara seksama. Fada Usaha Peternakan Ayam
Broiler "X vang dilakukan menjelang DOC tiba vyaitu
mempersiapkan semua peralatan (tempat makan dan tempat
minuwm) serts perlengkapan lainnya. Untuk kandang sebelum
difungsikan, litter yang tua dikeruk hingaa kandang dalam
keadaan bersih, kemudian disemprot disinfektan agar bebas
dari bibit-bibit penyakit yang munghkin timbul, setelah
dizemprot disindektan dilanjuikan dengan pengapuran pada
lantai kandang dan kemudian disemprot disinfektan lagi,
selanjutnya kandang didiamkan selama tiga hari, barulah
diberi litter wang baru.

Fesiapan sumber pemanae (brooder) sudah ada di dalam
kandang Jjadi setelah DOC tiba langsung mazuk ke brooder
house ini (perlu diketahui babwa sumber pemanas pada
siamg hari tidak dinyalakan, tetapi nanti pada ma 1l am
tari). dan kesmudian diberi air gula, viatamin dan anti-
biotik {(pemberian ini telah dibahas pada pengendalian
cenyakit). DOC yang dipelihars pada broboder house sslami
sm bori dan kesudian dipindahkan pada kandang yang telah

dizisphan. Fada kandang disiapkan lampu listrik 4 - 5




mata untuk zatu petak dalam kandang, tempat makan, tempat
i L P Selama pemeliharaan ayam ini selalu di kontrol

gpcara kontinyu ovleh amak kandang (t@&naga kerja harian).

9. FPemasaran

Svam broiler dipasarkan pada unur antara 5 == 8

minggu . Dimama Usaha Peternakan Ayam Broiler “X° sudah
Py &, langganan tersendiri dalam mEmasarkana hasil
ternaknya, sehingga tinggal menghubungi pelanggannya

apabila ayamnya sudah baik untuk dipasarkan. Dan bagi
koneumen lokalan yang hanya membeli di bawab S0 ekor,
mereka datang langsung membeli di lokasi perkandaﬁgan.
Adapun langganan dari usaha peternakan ini adalabh Marannw
City Hotel, Marannu Tawer, Ramboden, FRumah Sakit 45,
Faszar Daya, HMakassar Mall, dan Fasar Terong. Marannu
City Hotel dan Marannu Tawsr, rata—rata jumlah pesanannya
S80 kgsminggu. Rumah =akit 4% rata-rata pesanannya 118
Lg#minggu. Bamboden rata—rata peganannya TL0 kgl =satu
kali pesan (pihak Bamboden tidak memesan dalam per minggu
tapi nanti kalau ads jatah untuk Usaha Feternakan Fay am
Broiler “X7). Fssar Daya rata—rata pesanannya 240
kg/minggu. Makassar HMall rata-rata pesanannya SO0

kg/minggu dan Fasar Terong rata=rata pesanannya oS40

kg/mingou-




mata untuk satu petak dalam kandang, tempat makan, tempat
Lo Selama pemeliharaan ayam ini selalu di  kontrol

escara kontinyu oleh anak kandang (tenaga kerja harianl.

2. Pemasaran

Ayam broiler dipasarkan pada umar antara 3 < 2
minggu. Dimans Usaha Peternakan Ayam Broiler 'X°  sudahb
puUrny & langganan tersendiri dalam memasarkana hasil
ternaknya, s=ehingga tingoal menghubungl pelanggannya
apabila ayamnya sudah baik untuk dipasarkan. Dan bagi
Lonsumen lokalan yang hanya membeli di bawah 50 elkor,
mereka datang langsung memball 41 lokasi perkandangan.
Adapun larngganan dari ueaha peternakan ini adalah Marannu
City Hotel, Marannu Tawer, Bamboden, Rumah Sakit 45,
Fazar Daya, Hakassar Mall, dan Pacar Terong. Marannu
City HMotel dan Marannu Tawer, rata—-rata jumlah pEsanannya
sS40 kg/minggu. Rumah sakit 4% rata-rata pesananiys 118
ygfminggu+ Eamboden rata-rata peganannya Ze0 kgt =satu
kali pesan (pihak Bamboden tidak memesan dalam per minggu
tzpi mnanti kalan ada jatah untuk Usaha Feternakan Py @am
Broiler “X"). Fagar Daya rata—rata pesanannya T A
kg/minggu. Makassar Mall rata-rata pesanannysa OO
kg/minggu dan Pagar Terong rata-rata pesanannya 5S40

bg/mingdu.




Setelah pelanggan dihubungi lewat pesawat telephone,

maka

pelanggan tersebut langsung mengambil ayam broiler

di lnkaﬁ-l FE'r'kandanga.n, ban'}rakn?a Y am broiler wang

diambil sesuai dengan pesanan sebelumnya. FPerlu diketa-

hui  bahwa harga jual ayam broiler untuk pembeli eceraan
berbeda dengan pelanggannya, yakni bila pelanggan harga
belinya Rp. 2.800,-/kg berat hidup, maka pembeli eceran

menjadi Rp. 2,.900,-/kg berat hidup, beaitu seterusnya.
Untuk konsumen lokalan yaitu membeli ayam di bawah 350
gkor atau biasa disebut pembeli eceran adalah konsumen
yang membeli ayam apabila ada acara kelwarganya (acara
perkawinan, Hagigah, Sunatan dan acara lainnyal, serta

vang untuk konsumsi keluarga {(rumah tanggal.
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HASTIL Do FEMFEGHESON

odal Inves i aha P Broiler X'

Modal investasi pada usaha peternakan ini dapat
dilihat pada Tabel 2, memperlihatkan bahwa biaya pem—
belian tanah yvang paling besar dari total investasinya
yvakni senilai Rp. 21.168.00,-. Selanjutnya biaya
bangunan, pembelian alat transportasi, pembelian per-
alatan produksi, biava pemasangan telephone SLJJ, biava
pEngurusan dizin=izin dan yvang terakhir adalah pembelian
pompa air 290 watt senilai Rp. &00.000,=.

Tabel 2. Modal Investasi Usaha Peternakan Ayam

Broiler "X°
Mo Uraian Milai (Rp)
1. Pembelian tanah Z21.1&68.000
Z. Biava total bangunan 12 . 000 Q00
%. Pembelian pompa &air 250 watt SO0 Q00
4. Biaya Femasangan Telephone SLJJ Z2.700.000
9. Izin=izin &20 . 000
&. Pembelian alat transportasd 8.2535.000
7. Pembelian-peralatan kandang 2.998.000
peverenpa " 49.031.000

[E—————————— R e R

sumber : Data primer setelah diolah, 19735.




Total modal dari usaha peternakan ini, baik yang

berupa modal investasi maupun modal kerja adalah 73 %
milik sendiri dan 25 % modal pinjaman dari Bank Muamalat.
Alasan memilih Bank Muamalat, karena tidak dikenai bunga
bank, tetapi pengembaliannya dilakukan dengan cara bagi
hasil wvwakni masing-masing SO %. Fengenbalian modal
pinjaman dari Bank dilakukan selama 30 bulan, se—
lanjutnya Usaha Peternakan Ayam Broiler X' tidak di-
bebani lagi pengembalian modal pinjaman dari bank, 8&—
bagian laba di depositokan pada Bapindo dan sisanya untuk
biayva produksi pada setiap pericde pemeliharaan. Fe-
ngembalian modal pinjaman dari Bank Muamalat terlibat
pada lLampiran 9.

Biaya Produkei dan Fenerimaan Usaha Feternakan Ayam
Broiler “X°

i. Biaya Produksi

Biava produksi pada Usaha Peternakan Ayam Broiler "X°
terdiri dari biaya tetap dan biaya wvariabel, sebagaimana
vang dinyatakan oleh Rasyaf (1593), bahwa biayva produksi
dalam pengertian ekonomi produksi dibagi atas biaya tetap

darn biava wvariabel.




Total modal dari veaha peternakan ini, baik  yang

berupa modal investasi maupun modal kerja adalah 75 %

milik sendiri dan 2% % modal pinjaman dari Bank Muamalat,

Alasan memilih Bank Muamalat, karena tidak dikenai bunga

bank , tetapi pengembal iannya dilakukan dengan cara bagi
hasil vyakni masing-masing 50 %. FPengembalian modal
pinjaman dari Bank dilakukan selama 30 bulan, se-=

lanjutnya Usaha Peternakan Ayam Broiler X' tidak di-
bebani lagi pengembalisn modal pinjaman dari bank, se-
bagpian laba di depeositokan pada Bapindo dan sisanya untuk
biaya produksi pada setiap pericde pemeliharaan. Fe—
ngembalian modal pinjaman dari Bank Muamalat terlibhat
pada Lampiran F.

Biava Produksi dan Penerimaan Usaha Feternakan Ayvam
Broileyr “X°

1. Biaya Produksi

Biaya produksi pada Usaha Peternakan Ayam Broiler "X°
terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. zebagalimana
yang dinyatakan oleh Rasyaf (1993}, bahwa biaya produksi
dalam pengertian ekonomi produksi dibagi atas biaya tetap

darm biava wvariabesl.




Biaya tetap

Biaya tetap adalah Liava wyang dikeluarkan tidak
tergantung pada besar Aecilnya produksi. Biava tetap
Yang dimaksud di sini adalab terdiri dari  penyusutan,
paiak usaha, PEE, STMK + EKEUR dan pameliharaan kKandang.
Dimana biayva penyvusutan menempati wrutan tertinggi dari
total biaya tetap, dan pengeluaran yang *erkecil vakni
pada pajak bumi dan bangunan deri total biaya tetap

td=pat dilihat pada Lampiran 10},

Biava wariabel

Biaya wvariabgel adalah biava wang besar kecilnya
berhubungan langsung dengan produksi, yvakni biavya Warg
dikeluarkan bertalian dengan jumlah produksi ayvam broiler
vang dijalankan. Semakin banvak ayam semakin besar pula
biaya wvariabel ini secara tetap (Rasyaf, 19%95). Biava
variabel wang dimaksud pada penelitian ini adalah =
pembel ian poc, pembel ian pakan pEmbelian obat—
obatan/vitamin, pembelian wvaksin, pembelian disinfektan,
pembelian kapur, pembelian gas elpiji, upah tenaga kerja
harian, rekening listrik bahan bakar kendaraan rekening
telephone dan mortalitas. Rineian biaya variabel di-
gajikan pada Lampiran L1, dimana memperlibatkan
batwa pengelusran blays variabel vang terbesar dari

Usaha Peternakan Ayam Broiler "X° wyakni pembelian pakan
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kemudian pembelian DOC. pan pengeluaran biaya wvariabel

yang terkscil adalah pembelian kapur. Yang menyebabkan

besarnya biaya pembelian pakan, bahwa pakan merupakan

faktor wtama dalam kelangsungan hidup ayam broiler,
dimana pakan  ini dibutubkan ocleh ayvam broiler secara
terus—menerus selama pemeliharasn ssmpai dipasarkan, hal
ini menunjukkan babwa =emakin  banyak ayam yang di-
produksi, maka skan semakin besar pula jumlah pakan yang
dibutuhkan sehingga biava pakan akan semakin meningkat.
Fembelian kapur rendah, karena kapur, merupakan Jjumlah
vang paling sedikit dibutuhkan dalam proses produllsi ayam
broiler, wakni kapur ini diperlukan dalam pumigasi
kandang (pembebazan dari bibit-bibit penyakit), walaupun
kapur dibutubhkan hanya sedikit tetapli sangat menunjang
pada pemeliharaan ayam broiler dimana dapat membantu
dalam mengatasi bibit-bibit penyakit yang ada dalam
kandang setelah masa produksi pada periode pemeliharaan

sebelumnya.

Z. Penerimaan

Penerimaan dari Usaha Peternakan Ayam Broiler 'X°
vaitu terdiri dari hasil penjualan ayam broiler dan hasil
penjualan kotoran. Fenjualan ayam pada tiap—tiap periocde
pemeliharaan didasarkan atas jumlah berat ayam broiler

dikalikan dengan hargs jual ayam broiler per kilogram

et




barat hidup (hargs fual berubash—ubah pada setiap periode

pEmel iharaan tergantung dari harga beli di pasaran).
Ferlu diketahui bahwa pada penjualan kotoran yakni kKese-
luruhan tidak dijual dalam setiap periode pemeliharaan,
tetapli pemilik ueaha ini mﬁnqg;nakan sebagian untuk
dijadikan pupuk kandang, itulah sebabnya walaupur besar
hasil penjualan ayam broiler yang dihasilkana, maka tidak
menutup kemungkinan harus besar pula hasil penjualan
Hntﬂrannya; Untuk lebih jmlasnya penerimaan pada wusaha

peternakan ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penerimaan Usaha Peternakan Ayam Broiler

fa e
FPeriode Pem. Feni. Ayvam Feni. Kotoran

h | 12.1i83.730 20 . 000

2 7.53B.022 18. 500

%] 12.998.1460 12,500

4 .63 Q00 20 . Q00

5 8.3480,360 23.300

& 5,902,400 21,500
TOTAL 53.801.692 128.000

Sumber : Data primer setelah diolah, 19%95.
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¥ang meryebabkaan pula penerimaan berbeda pada tiap

perinde pemeliharaan, yakni pada penjualan ayam broiler
pada setiap pericde pemeliharaan jumlah ayvam broller wang

dipelihara tidak seragam, karena kandang yvang digunakan

berbeda, hal ini disesuaikan dengan kapasitas hkandang.
Dimana kapasitas kandang pada usaka peternakan ini,  dua
kandang vyang berkapasitas 880 skor per petak, satu
kandang yang berkapasitas 1.300 ekor per petak dan satu

kandang lagi berkapacitas 1.000 shkor per petak (dalam

satu kandang terdiri dari dua petak).

fAnalisis Investasi lUsaha Feternakan Avam Broiler "X°

3 [ Break Even Foint

Break even point adalah salah satu cara dalam pe-
nilaian investasi, karena break even point merupakan
.petunjuk pada tingkat penjualan berapa suatu usaha ber—
laba dan tidak merugi atsu keuntungan sama dengan nol
(Mas "ud dan Mustofa, 1982 dalam Riyvanto, 1991}.

Fada perhitungan break even point di sini, vyang
dimasukkan ke dalam biaya tetap adalah penyusutan kandang
dan peralatan, pajak usaha, FBE, STHNK + KEUR Ekendaraan,
gerta pemelibarsan kandang dan peralatan. Sedangkan
biaya wvariabel adalah pambelian DOC, pembelian pakan,

pembelian cbat-ocbatan Svitamin, pembelian wvaksin, pembeli-




an disinfektan, pembelian kapur, pembelian gas elpiji,

upah tenaga kerja harian, rekening listrik, bahan bakar

kendaraan, dan rekening listrik

Dari hasil perhitungan BEP (penerimasn) diperoleh
senilai Rp.12.115.612,19,-. maka dapat dikatakan bahwa
hasil penjualan 1lebih besar daripada nilai BEF  {pe-
nerimaanl, dimsna hasil penjualan sejumlah
Rp.53.929.892.~, eehingga Usaha Peternakan Ayam Broiler
X7 memperoleh labs sebesar Rp.41.814.079,81,-.

Bama halnya untuk BEF {(penerimaan) dengan BEP funit)
vang menoghasilkan 4.270,53 kg dan kalau dibandingkan
dengan jumliah produksi yaitu 19.587,480 kg, sehingga a&atas
dasar wnit ini maka Usaha Peternakan Ayam Broiler "7
akan dapat mempercleh keuntungan sejumlah 15.317,07 kg.

Milali BEFP (penerimaan)/BEP (unit}) ini menunjukkan
suatu titik vang mengharuskaan Usaha Feternakan By am
Broiler '¥X° dalam Memperoleh hasil penjualan/iumlah
produksi . Dan bilamana hasil panjualan/jumlah produkel
di bawah dari pada nilai BEF, maka dapat dikatakan usaha
ini merugl-

Dari hasil amalisis BEF vang telah dipercleh, maka
Usaha Peternakan Ayam Broiler "X° telah mencapai hasil
penjualan daf jumlah produksi yang melampauil titik impas-—
nya (break even point), sehingga usaha peternakan  ini

dapat dikatakan layak, jadi hipotesis dapat di terima.
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2. Internal Rate of Feturn
Internal rate of return itinﬁhat pengembalian  inter-

nal)  yaitu suatu tingkat pengembalian yang dinyatakan

dalam persen yang identip dengan ongkos investasi. Dapat
disebutkan pula sebagai nilai discount rate yvang membuat
MFV dari suatu proyek sama dengan nol. Internal rate of
return merupskan tingkat keuntungan bersih atas investasi
dimana benefit bersih yang positif ditanam kembali dalam
tahun berikutnya dan mendapatkan tingkat discount rate
yang Sama, yang diberi berbunga selama sisa umur proyek
{(Frawirokusumo, 1990).

Fada hasil perhitungan internal rate of return Usahs
#ﬂternakan Avam Broiler "X' pada Lamplrﬁn * menghasilkan
rasio sebesar 24,44 ¥, yang berarti bahwa tingkat pengem-
balian internal dari usaha peternakan ini wakni lebih
besar dari tingkat =uku bunga deposito bank yang berlaku
sgkitar 17 - 18 ¥, berarti usaha ini dapat dikatakan
lavak {feazible) sehingga hipotesis dapat diterima. Pada
Tabel 4 yvakni untuk perhitungan internal rate of return
digunakan discount faktor 18 % dalam RNPFV i{+), Rkarena
bunga deposito bank tertinggi Yyang berlaku sekarang
adalah 18 %, dan discount faktor 23 % yang digunakan
dalam NFEY (=), karena pada =5 % diperocleh nilai NPV (=),
dizsamping 4itu pula discount faktor 25 % adalah angka
terdekat pada discount faktor 18 ¥ dibanding discount’

faktor lainnya dalam memperoleh MNPY (=) ini-
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Tabkel 4.
Ayam Brodler *x°

Ferhitungsn Intermnal Rate of Return Ussha Peternaksn

IRR = 24,44 % » Bunga Deposito Benk vang berlaku sekarang (17 % — 18 ¥)

/

*: Tahun Net Cash Flow Df 18 % PV of Proceeds Df 25 % PV of Procesds
] I 11-532-'-:-_5"4 0,847 9.810.440,17 0,800 Q. 264 057,20
v 1T 12.676.135,35 0 0,718 9.101.465,89 0,580  B.112.727,28
p 1 19.281.721,97 0,606  11.718.208,47 0,512  9.B51.761,54
T IV 27 .256.261,72 0,518 14.0564.271 0,410 11.1735.057,30
. Vo 30.185.412.94 0,437  13.182.78%,45 0,578  9.574.255,.44
i

v PN of PRIOCEEDS 57.878.651,.18 48.299.970,.84
i 9

' P.V. of PROCEEDS 49051000 4%.051.000

: MY 8.847.571,18 B (=731.129,16)
\

M, mm e AE EE S AR ES AR R T mE wm oww omm me me

sumber @ Data primer setelah diolah., 1995.

5. Met Benefit Cost Ratio

Analisis

HNet Benefit Cost Ratioc adalah

perbandingan

antara present wvalue dari net benefit yang positif dengan

pressnt wvalue dari net benefit yang negatif (Kadariah,
1983). Pada perhitungan Net B/C Ratio di sini digunakan
diecount Taktor 18 % sebagaimana tingkat bunga deposito

bank tertinggi yang berlaku sekarang.

Essarnya HNet Benefit Cost Fatioc dipengaruhi oleh
dizscount fTaktor wyang dipakai. Makin tinggili discount
fartor yang dipakai, maka makin kecil Het Benefit Cost
Fatic yang dipsroleh, den jika discount Taktor tinggl
sarali, maka hasil perhitungan tiet EBenesfit Cost Ratio
SEGRT furun sampai wmenjadi  lebih kecil dari satu
(Yaduxriah, 19857
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= 4 -
ada  hasil  perhitungan Met B/C Ratio {(Lampiran &)

diper
peroleh rasio cegbesar 1433, ini berarti bahwa Usaha

Feternakan Ayam Broiler *¥%° dapat menguntungkan, kKarena

Net B/C Ratio Yang diperoleh lebih besar daripada satu.

Hal 1ini  eesuai yang dinyatakan oleh Kadariah (1988},

bahwa bila hasil dari Met B/C Ratio > 1, maka usaha dapat

dikatakan untung sedangkan bila hasilnya € 1, maka usaha

mengalami kerugiamn. Sehingga Usaha Peternakan Ay am

Broiler ‘%' dapat memenuhi kelayakan usaha, ini berarti

hipotesis dapat diterima.

Perkembangan Usaha Peternakan Avam Brodler "%° Pada Masa
Yang Skan Datan

SEzuasl hal-hal vang telah dibahas pada keadasn  wmum
Uzaha Peternakan Avam Broiler "X', maka dapat memberikan
gambaran babwa bagaimana uwsaha peternakan  ini dalam
mengelola wusahanya samnpal pada memasarkan hasil ternak-
nya. Maka berpedoman dari hal tersebut dapatlah dikata-
karn bahwa pada masa yang akan datang usaha peternakan ini
skan dapat memperlihatkan suatu perkembangan yang cukup
memuaskan, ssbab usaha ini cenderung untuk meningkatkan
pengelolaan usahanya yaitu dengan merencanakan  untuk
mengganti kandangnya menjadi kandang yang intensif, dan
merencanakan akan membuat alat processing, dengan periim—
bangan bahwa sudah adanya langganan tertentu dari usaha
peternakan ini yaitu Marannu City Hotel, Haﬁinnu Tawar,
Bamboden, Rumah Sakit A5, Fasar Daya, Makaszar Mall dan

Pasar Terondg- Darn pemilik usaha ini cenderung pula untuk
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menambah  langganannyva dengan jalan lebih meningkatkan

kualitas has=i] ternaknya.
Ferlu diketahui bahwa dengan adanya alat proceessing

tersebut maka akan dapat lebih menarik konsumen untuk

membeli  ayam broilernya  dan seiring itu pula denaan

meningkatnya jumlah konsumen yang membeli pada usaha ind
maka Jumlah avam broiler vang diproduksi akan ditingkat-
kan dan pada akhirnya akan luas Jangkauan pemasaranniya.
Dan sesusi dengan ha=il perhitungan dari analisis
investasi pada wsaha ini dapat diketahui, bahwa pada

mAasa-maEa vang akan datang Usaha Peternakan fyam Broiler

‘XY akan memperlihatkan suatu prospek wang Bagus.

———
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FKESIMPFULAMN DA Sarsard

kesimpul an

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka
dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Usaha Peternakan Ayam Broiler ‘%' telah mencapai

hasil penjualan dan jumlah produksi yang melampaui

titik impasnya (break even point), bersrti  untung
sehingga usaha peternakan ini dapat dikatakan layak.
2. Tingkat pengembalian internal dari Usaha Feternakan

Ayam Broiler 'X'waitu 24,44% 1lebih besar dari suku

burnga bank vyang berlaku sehingoa dapat dikatakan

Babwa uvusahsa peternakan ini lavak.

3. Fenanaman investas pada Usaha Peternakan Bvam Broil-
er "R’ mampu menberikan keuntungan, sebab nilai Met

BEenefit Cost Rationyva waitu 1,33 lebih besar dari

satu.

Saran

Dari hasil penelitian ini maks penulis menyarankan
kepada paemilik Usaha Paternakan Ayam Broiler "X° agar
dalam mengelola uvsaha peternakan yang diutamakan Jangan
hanya pada manajemen pemeliharaan saja, tetapi juga harus
diperhatikan adalah masalah pesbukuan, supaya ArUsS
kasnya dapat tersusun rapi esehingga dapat diketabui

cecars pasti perkembangan usahanya pada kemudian harl.
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Laspiran 1. Rincian Wodal lnvestasi Usaba Peternatan fyaa Broiler “1°

Bo. Uraian Nilai (Rpl
1. Tanah, luas 3.328 u, & Rp. 6,000, 71,158,000
2. Basgunan 1 .

= handang 4 uait, 2 Rp. 3.040,000,- 17,000, 600
- Badang Saranz Prodeksi | 3 ¢ 5w ) Th, 000

3. Fospa hir 790 it £00.000
i, Telepbone SLIJ 2,700,600
#  Izin~Izin 1

= Surat Izin Tempatl Uisaha S04, 600
Ho & 447BKDRIRDSVITII990 '
= Gurat Izin Wajib Daftar Pajat § 20500
Ho : 27524 BPU-WPII53N1I1592
b6, HRial Tramsportasi
- Kobil Pick Wp Toyota Cijang B. 255,000
7. Peralatan Kandang !
- Tespat makan, 21% boah, @ Ap. 4.500,- F47. 300
- Teapat winus, 243 buah, & Ap. 3.790,- §15.290
= Tisbangan 30 kg 1 wnit 73,000
- Timbangan obat 1 ueil 45,750
- Selang Plastit %0 a, € Rp. 1.000,- 50,000
= Tabang gas elpiii 1 buah 175,000
= Brooder § Buab 225,600
- Epoit otomatis 129000
- Shop pencaspur mataman, B baah, @ Rp.9.000,- 712,009
- Canghul, 3 buah, @ Rp. 9.000,- 17606
- Gerobak Doreng, 3 buah, € Rp. &0.000,- 180,000
- flat disinfektan (Sprayer) 1 buah 110.000
TOTAL 45,031,000

Suaber @ Bata priser setelah diolah, 199,
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Lispiran 2. Rincian Modal Kerja Usaha Peternakan Ayam Brodler X

Mo. Uraian

Nilai {Rp)
L. FPeabelian doc, 11.400 ekor 11,167,500
2. Pesbelian pakan

- Fase starter, 4.400 kg, # Rp. T10,- 3. 124,000

- Fase Finisher i
Jagung kuning 16,725 kg, ® Rp. 310,- 5.184.750
komsentrat B.073 kg, @ Ap, B21,3,- b, 390,532
3. Pesbeliam Yaksin . 453,000
4v Peabelian obat-obatanfvitasin 1083, 464
5. Peabelian disinfektan &9 000
k. Peebelian kapur al.0on
7. Peabelian gas elpiji, Rp. 1B.000 x & LOB. 000
B. Upah tenaga kerja harian 1,550,000
5. FRekening listrik 540,009
Total 29.931.648

Sugher : Data priser setelah diclah, 1993,

4%
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Laspiren 3. Aralisis Internal Rate of Beturn Ussha Pelerpakana fyam Broiler 'I"

-

Tahun  Met Cash Flow  Of BB X PV of Procesds Of 25 1 PV of Proceeds
1 11,582,574 0,847 9.810.440,17 9,800 9. kb, 059,20
il 12.676.134,35 0,718 9.101.455,89 0,840 B.112.727,28
1 19.241,7721,97 0,60%  11.718.208,87 0,512 9,551,781, 54
IV 77.2%.261,72 0,516 14,084,231 0,410 £1.175.087,30
Vo 30.165.412,94 0,837 13.182,285,45 9,328 9.8%4.255, M4
P.¥, of PROCEEDS 57.B7E. 431,18 48, 299.870,84
PV, of DUTLAYS 49,031,800 47,031,909
NPy B.847.631,18 HPY® {-731.129,15}
Ky
R =i + (5" -1
HPYT - HEYT
B.947.431,18
=181 ¢+ (251 -18 1)
B.BAT.43L,18 - (-T3.129,16)
§.R47.431,18
=191 ETE
9.579. 760,34
=181+ [0,92) 71
=181+ 6,44
=M 441

30




Laapiran &,

Rnzlisis

Het Benefit Cosk Ratio Usaba Paternakan fyae Brodlef '§°

Tahun  Bross Bemefit  Gross Cost 04 181 FY.Broce Bemefit  PV.Bross Cost  PV.Het Benefit
0 = 49.031.000 1 - £9.031.000 - 49,031,600
I 53.929.492 17028848 0,847 45.476.449,12 34.363.432,56 14.315.016,36
I 99.320.881,2  40.234.890,5 0,708 42.383.500,74 28,888, 507,17 13.705.152,%7
11 bﬁ.i‘tﬂ.ﬂ?ﬁ 45.760.419,35 0,009  39.730.47H 26,550,704 ,38 13.320.971, 42
IV TL.T64.932 a7.540.821,78 0,516  37.030.704,91 24,582.683,78 17.448.041, 13
Vo TR.94L.425,2  SD.908.183,25 0,437 34.497.402,81 2,483,847, 54 11.B13. 535,47

ket BIC Ratio

P.¥. ket Benefit {+)

F.V, Het Benefit [-)

b3. 802,727, T8

19,031,000

= 1,5

Laspiran 5. Suaber Hadal Usaha Peternatan fyan Broiler 'I°

85,402,727, 75

WOKTR JENTS WODAL JUNLEH (Rp] SUMBER WODAL [Rp)
PRIBADE 75 BAME HUsMELAT 25 1
HYESTRSE 49,431 0040 To. 773,250 12.257.730
: Eii 29,257,750 WAEI2,5 LIS
TOTAL 78.768.750 5.706.502,5  19.572.187,5

Sugher 1 Data primer setelah dialah, [993.

@l




Laapiran &, Rata-Rata Perat Pad
Selzsa & Peripde Pa

an, Mortalitas, Konsussi Pakan, Konversi Pakan
szliharaan Usaha Peternakan fyas Broiler 1

Feripde H:ltﬂ-‘ﬁi-lal B “:I]:I Hn:‘t.ﬂi{al; [mgu.!i Fakan “-']! Toaversi Pakan ug! Hialah “"F“

! 1,9 125 ekor 5,700 7,1 7,500
z 1,3 133 ekor 5.17% 2,72 1,500
3 1,8 171 etor 5,975 2,19 2,700
i 1,8 15 ehor 5. 10 2,83 1,800
3 1,7 b4 ekor 3.550 2,53 1.200
i 1,7 &0 gkor F.700 2,e4 L. 300
Jualsh 10,40 S1B ekor 29150 15,81 14,400
Rata-Rata L Bb ekor 4,358,313 2,L3 1.700

Susber : Data primer setelah diolah, 1593,




Lampiran 7,

Proyets i
royetsi Laba Rugi Usaha Peternghaq Ayes Broiler '1°

Ko. UOraian
: Tahun
Ti 111 (] i
1. Peserisaam 53,929,557 39.322.6b1,2 65.240.947,3 0. 764,557 78.941,425,7
2. B. Variabel 32,041,445 35.267.79%,5 18.794. 018,35 A2.673.420,26 45.940.726,1
bR frdin M MOBILT 6680885 B0LILI S00.462,5
4. Piaya Tetap
a BT.Tunai  1.835.2%0 1.833.250 1.835.250 1.835,230 1.833. 250
b. Penyusut. 3.132.181 3.132,151 3.132.15 3.132.181 30300
€. Bi.Total  94.%a7.401 4.%:57.401 4957408 4.967.401 4,967,001
{2 + b}
5. Laba Bersih  15.900.8456  19.087.970,70 ATEALT,SE M4.124.000,72 27.033.280
Susher : Data primer setelah diclah, 19935,
Laapiran 8. Proyetsi Cash Flow Usaha Peternzkan Ayas Broaler "I°
Ho. Uraias Tahaan
I 1 11 w v
1. Cash in Flow .
3. Laba bersik  15.900.84b 19.097.570,70  21.479.427,%% :4.i34.110,72 I:.ﬂﬁa.?ﬁl,?i
b. Penyusutan 3.152.151 1.132.4858 3.132.131 1152151 =.i32‘lﬁ{
Total S0.032.997  22.720.121,70  24.b10.378,%0 77.256.281,70  30.163.412,94
2. Cash out Flow 2 -
Angsuran Baak 8,450,473 ¢,543.995,35 5.349.856,78
(bagi hsl. 30 %)
het Cash Flow 11582504 12.676.038,35  IRMLTLE 71.758.261,72  10,0165.012,04

Buaber :

Data priwer sefelsh dinlak, 1992.
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Lampiran 7.

F r = 3
royeksi Labg Rugi Usaba Peterngbas Ayza Brojler %"

Ho.  Uraian
I Tahun
I 1! Iy y
. Penerisazn 53,979, 49
13.692  ¥9.322,084,2 65,249,947, 71,754,932 78,941.423,2
2, B, Variabel 37.060.4
15 B0.267.289,5 IML794.008,33  42.673.410,28 46.940.725,25
i. P. Margi -
i - ET#“ 21.0:8. 47 24,0%5,371, 70 a6, 448 B2E, 10 29.091.511,72 32.000.661,94
. Biaya Tetap
a. B7.Tunai 1.535.250 L.B35.2% 1.E35.250 1.8%5.230 1.935.2530
b. Penyusut. 3.132.1%1 3132151 J.03%.151 +:132,131 5.132,151
C. ?T‘Iﬂ:?I 4967401 4,957,401 4,967 .491 498740 4,987,401
a4k
5, Laba Bersih  LA.900.845  19,087.900,70 20,479.427,9%  4.124.110,72 17.033.261
Cumber : Data primer setelah diolah, 1995,
Laapiran 8. Proyelsi Cash Flow Usaba Peternatan Ayaa Broiter "I
Mo. Uraian Tahun
1 11 i v l
1. Cash in Flow
s Laba bersih  16.900.586  13.087.970,70 20.479.427,83 24.1M4.110,72  27.033.2h1,3
b, Penyusutan 1,132,151 3.132.151 3. 132,451 1.132.131 3132451
Total 2803299 Z2.020.121,70  24.5i.578,75  27.13.261,72 10.185.412,94
2, Cash out Flow
fngsuran Bank  G.A50.428  B.545.985,33  3.369.806,% : i
{bagi hsl. 50 %)
g P I L6136, LTINS T0.25.061,72 30.165.412,7

cusher @ Data priser sete

lsh diplah, 1995




Laspiran 9

Geedalian Hodal pinjasan Ueshg Peternstan Byam Bradier *T* di Bank Muamalat

Mo, WUraian Tah
dfiwn
1 it 1 I\ v
E. Laba Bersih 15.500.88 - 15.080.9m,70 AATALDS  MANGTD TOTRLALWM
2. Pegauran Bank B.4%0.423 TOSE, 5.300.9%,% : =

Susber : Data priger sptelab diolah, 1995

Lacpiran 10, Biaya Tetap Usaba Peternskan fyas Broiler 'T'

Ko, Uraian T
[ I 111 n ¥
|, Penyusutan 103815 1. 132,151 LS L1518 315814
1. Pajak Usada B0 00 8000 Bl K 8.1 B
3. FEA B .00 &0 £0.000 Ao E
i, STHE + KR 135,25 195.250 153,250 175,20 195. 250
5. Pagel. Tandang 1.5, D00 1. 500, 000 1. S0 00 1,500, 1,500,000
dan Feraiatan
Taotal 4957401 4,957,401 4,557 401 4,587,401 4,587 400

Suaber ; Data priser setelsh diolah, 1995,

o




Lagpiran 11, Bi 1
piran 11, Bizya Varissel Ussha Peternstan Ayse Broiler “1° : l

S |

fo. Uraian
Tahun
! i 111 v y |

I Pemb, DOC .
sl ii;;ﬂs?u ILBLI50 (3312675 MLEEBZS 1639033673

T. Pesb.Dbstitain L@, 1 10 39.M9,0 10.000.61  IRESLATS,Y ZLGMLER,TS

b Peah, Vakein ‘m';*; LITLEIOA  1310.991,40 LALOR0,58  1558.069,M

e - NI SAAM 4la519,2 §78.171,12 ,
b. Pusb. Caur 2 g:;ﬁ 75,300 93,49 51,85 108.022,9 |
7. Posb, Bae Eloii - : %, 100 6E.710 &7.891 74449, ’ '
8, Upah T e 108,000 HRSM 1M 143740 159.122,8 |
¥ B Liiﬁ! kan l-m.ﬂ L705.000 1,875 500 2.063.050 7.047.5%

3 2 - .00 K53, 400 718,740 T90.504
0. Bn.Bakar Vendarsan TG00 LODON  LAMABY  L2SHS L3069 !
1. Pebening Telephore L0000 LIZ000 LASLOOD  LS9T.00 1756920 [ |
Total TGS BRI I THIB,I ALATIAN,E  A6540.TE1 %

cusber @ Data prieer cetelah diolah; 1995,

Laspirsn 12, Populasi Ternak Benurut Jenisnya di Kabupaten Marcs Tabun 1790 - 1999 (dalan skor)

Jenis Ternsk 1990 1991 I 1993 1554
f

Sapi .14 5.0 5.5 §7.452 17.551

Kerbau 31,457 2810 i [ .80 B {
Huda 4,970 .42 5042 5,083 17 1
Yaghing 21.452 12,440 50T . 1M .
fosha 2 3 = - -

Fyea Buras £44.01% 982,718 LOALOIS  LIeEZE LEETHM

frysn Ras 5.7 25,412 . [ 157442 .

Ttik 1550 §51. B34 197172 197067 215,796

Gypber 3 Binas Petermstan Kabaspaten Maros, 1994



Lampiran 13, Ferhutue-nqin Tim
Beroperasi Bi gy

qt.it_ Seku Bungs Deposite Berjanghz Fada Bamk Yang
aweel Selatan Dalae Rupiah | ¥ Setahun )

P PR T 1 BULAN T BULAY b BULAN 17 BUL&H
s i3 2m B
) 1. : 15. 15,00
g:: m:ﬂﬁgmﬁ i 1900 i6:ft 15,00
BRI . EW 15,50 L5.00 L.
A0 15,00 15,00 J
E-.nnlr: PASAR CuLP 15,00 15,50 1700 :gug
EANL EXIN 14,40 14,15 15.48 14.08
IR 1D 15,00 15.00 16,00 17.00
BTH 13.50 14,00 15.00 15,00
BLA 15,00 15,00 15.50 15.50
FANIN BANE 15.08 15,50 1.3 17.04
BRKE HIAgA 14,50 15.00 15.50 15,50
BUN 15,00 15.50 156,00 100
BERE BALL 15,0 La. 0 15,5 183
BANE BUTA 15.04 §5.00 15,04 16,60
EAKE BII 15,041 1500 16,00 16,00
L1FFD BAHK 15,0840 15.50 16,04 15,00
BANI UTAMA 16,00 14.50 18,50 15,50
BAHT, BUANE THDOHESTA 15.400 1%.25 15,50 15, %)
BEHE DAY 15,00 15.%0 L5 0% 16,00
BN 17,50 17.50 17,50 17,50
BAMK ARTH PRIAR 13.00 15.50 E5. a0 i5.50
EAME RAMR 15.00 15,00 16,00 [6.00
EAMK EUXDPIR 14,00 15,00 .00 B6.30
BTPH 15,50 17.00 17.50 18,00
BHE DBAKEK 17.0 17,50 17.50 i7.00
BAMT AYEN 14.00 16,50 17,04 !]‘.{Il}
BAME PUTRA SUKAPLRA 16,00 b0 17.00 i7.50
BAKE PELITA 15,80 1606 16,50 1654
RAME TAMARRA 15,80 18.50 8.5 17.06
RAHE IMIVERSAL 15,50 18,00 15.50 1&-?3
BN PERNIAEARN 15.00 16,00 6. 50 16. 30
: 18,50 14.50
EOTERH BENE 15,4 16, 23

Gymber : Harian Fajar Ujung Pandang, Septeaber 1753,
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_ampiran 14.

Fambelian DOC

S=lama Enam Pericde

Pada Usaba Peternakan Ayem Broiler "X

Faricde Femelibarasn

Jumlah (eker) Hergasekor (Rp) Milai (Rp)

L

: 2.500 1.00% 2,562,500
2 1.900 575 1.8%52. 500
= 2. 700 575 2.4632.,500
4 1.2500 = 1. 820, 000
5 1,200 1,600 1.200.000
& 17300 1000 1. 0000
Total 11.167.500
Sumber : Dats primer setelah diolah, 19%3.

ar




—ampiran 15. Penjuslan

Fyam Fada Usaha P

T 5 3 eternakan Ayan Broiler "X°
S=lams Ernam Pericds Femel iharaan .
F.Ferelibarasn  Juml -
- {:: #h Baerat Rats—Rats Hargaskg Milai (Rp)
ar) (kg) b hidug
1 2.373 1.9 2.700 12,183,750
2 1.767 1.5 2.700 7.598.02
3 2.579 1,8 2.800 12.998. 140
4 1.785 1,8 Z.000 2.639.000
=) 1.175 1.7 2.800 5. 540, T80
& 1.280 .7 2.800 o 0 GO0
Total 35.801.892
Sumber : Data primer setelah diolah, 1795.

Lampiran 16.

Fenjualan Kotoran Usaha Feternakan Ayam
*¥* Selama Enam Fericde

Erociler

F.Pemneliharaan Jumlah Harga/ karung Nilai (Rp}
{karung) (Rpl
X 40 SO0 20,000
i =7 e i8.000
B 20 S00 12,500
; &0 S0 0. 000
L 200 23. 300
z o 500 21.500
t 1 l:Ei-l::]I]{h
T 2 &
sumber : Data primer =stelah diclah, 1995
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ampiran 15 Fg;iu'-.l?lnﬂ Fyam Pada Usaha Petermakan fyam Broiler "X
ama Enam Fericds Femel iharasn

FP.FPemeliharazn n ox

SIS -gLuEI. ah Berat Rata—Rata Harga kg Milai {Fp)

b 2.3 i.9 2. 700 1Z2.183.750

z 1.7&7 1,3 oI Fi =

= 2.979 i.B 2.800 12.999.1580

il 1.785 1.8 =000 .40 .000

= 1.136 1.7 2800 5. 540 . T50

& 1.2490 1,7 Z2.Bx b o
Total b =

Sumber : Data primer setelah dioclah, 1793.

Lampiran 1&. Fenjualan kKotoran Usaha Peternakan Ayam
Broiler "¥X° Belams Enam Feriode

P.Femeliharaan Jumlah Harga karung Milali (Rp}
{karung) (Rpl

1 40 SO0 20 000
e, o SO0 18.000
3 25 500 12,500
1 &0 S =0, 000
b a1 SO0 25. 500
& a% SO0 21. 500

128.000

Te tal

Sumber : Data primer sptelah dielah, 1995
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Lampiran 17, Analaicig Break Even Point Usaha Pe-
ternakan Ayam Broiler *X°

Biaya Tetap
BEF

(pener imaan ) " e e e e —————
Biaya Variabel

S o

Fenjualan

4.967.401
(Rp) ~ = RS e
4 S2.061.445

d o e bt S e

S3.929.4892

BEP

= Rp. 12.115%.612.19

Biava Tetap
BEPF - T —_— - ———————
ST Harga/ekor — By Variabel/ekor

4.967.401

BEF (ka) T 2.093,72

= 2,372,852 ekor (4.270,33 kg)




Feralatan Hanﬂanq

Depresiasi Tempat Makan = 947. 500 - 193 500

o

= 134.800

Depresiasi Tempat Minug = 11.250 — 1872.250

3

= 143,800

Depresiasi Timbangan S0 kg = 75.000 - 15.000

o
= 12.000

Depresiaci Timbangan Obat = 45.780 - .050

=

a3

7.240

Depreeiasi Selang Plastik = S50.000 - 16,884,648

SRR

3
= Xd.iai0,31

Depresiasi Brooder = 225.000 = 43,000

o5
= G000

Depresiasi Spoit Otomatis = 120.000 — 24,000

2
m 19.200

Depresiasi Skop Fenc. Mkn. = 72.000 = 24,000

=
ot

s 14,000

&1



Depresiasi

Depresissi

Depresiasi

Cangkul

Gerobak Dorong

Spraver

Il

27.000 - 9,000

&.000

180,000 - 50,000

=
G0 . Q00

110.000 - 22.000

= S

~

17 . 600



Lampiran 19. Peta Lokasi Usaha
Broiler “y=

Peternakan Ayam
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Lampiran 20. Lay Out Usaha Peternakan

HARSGE

{Bkar) K 0T A

{(24km) U JUKE PANDAMNGEG

Ayam BHroiler

I‘I'I

- - L - -

Salokan

PUSDt KLAT PERHUBUNGAN

...........

Hederargon !

e = pohen pelindung
(0)= Semer

0= bak pesampomgas mir

&4

Lt crex

Selatan
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